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TRADISI BUDAYA BETAWI DI KAMPUNG SAWAH,  

KABUPATEN BEKASI, PROVINSI JAWA BARAT 

ABSTRAK 

Oleh: Stefanus Samuel Halim 

 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari berbagai suku yang 

mempunyai kekhasannya masing-masing, salah satunya adalah suku atau etnis Betawi 

yang berada di Kampung Sawah, kabupaten Bekasi, provinsi Jawa Barat, yang masih 

menjalankan tradisi budaya Betawi. Oleh karena adanya perbedaan suku, agama dan ras, 

tidak menutup kemungkinan terjadi konflik sosial diantara masyarakat Indonesia pada 

umumnya. Konflik yang terjadi ada dua macam yaitu konflik horizontal dan konflik 

vertikal. Konflik horizontal juga pernah terjadi di Kampung Sawah, yaitu sekitar 

pertengahan Agustus tahun 1945 yang mengakibatkan sebagian penduduk asli Betawi 

Kampung Sawah mengungsi ke Jakarta. Setahun kemudian, setelah keadaan tenang, 

mereka kembali ke Kampung Sawah. 

 Ada banyak tradisi budaya Betawi, mulai dari kelahiran, perkawinan, hingga 

kematian. Tidak semua tradisi tersebut dijalankan oleh masyarakat Betawi di Kampung 

Sawah. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah asimilasi perkawinan 

yang melibatkan suku Betawi dengan suku lainnya. Untuk mengumpulkan data primer 

dan sekunder dilakukan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode etnografi. 

 Lokasi penelitian berada di Kampung Sawah, dari tol JORR Road)  Jati Asih 

sampai pertigaan Kampung Jatirangga, Bekasi. Etnis Betawi yang berada di Kampung 

Sawah Bekasi terdiri dari orang asli Kampung Sawah, orang Pedurenan Cakung, orang 

Banten, orang Tionghoa, orang Gunung Putri, orang Bondo-Jepara dan orang dari Desa 

Modjowarno, Jember. 

 Tradisi kebudayaan Betawi yang sampai saat ini masih dilakukan diantaranya 

adalah tradisi perkawinan, kelahiran, kematian (walaupun tidak dilaksankan secara 

lengkap), sedekah bumi, paketan duit, paketan kebo dan ngeriung bareng. Tradisi-tradisi 

ini diharapkan dapat terus dilaksanakan agar budaya Betawi tetap ada di Kampung 

Sawah. Demikian juga kehidupan yang  penuh toleransi dan harmonis tetap terus terjalin 

sehingga Kampung Sawah tetap dapat dijadikan daerah percontohan yang baik bagi 

daerah-daerah lain yang ada di Indonesia. 

  

Kata kunci: Konflik Horizontal, Kampung Sawah, Toleransi, Tradisi budaya Betawi. 
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CULTURAL TRADITION BETAWIAT KAMPUNG SAWAH,  

DISTRICT BEKASI WEST JAVA PROVINCE 

ABSTRACT 

By: Stefanus Samuel Halim 

 

 

 Indonesia is an archipelago consisting of various tribes that have peculiar to each, 

one of which is the tribe or ethnic Betawi residing in Kampung Sawah, Bekasi district, 

West Java province, which is still running the Betawi cultural traditions. Due to 

differences in ethnicity, religion and race, did not cover the possibility of social conflict 

between the Indonesian people in general. There are two kinds of conflicts, the conflicts 

are horizontal conflict and vertical conflict. Horizontal conflicts have occurred in 

Kampung Sawah, which is around the middle of August 1945 which resulted in part 

Betawi native of Kampung Sawah moved to Jakarta. A year later, after a state of calm, 

they are returned to Kampung Sawah. 

 There are many Betawi cultural traditions, ranging from the birth, marriage and 

death. Not all traditions are run by Betawi people in Kampung Sawah. It is caused by 

several things, including the assimilation of marriage involving ethnic Betawi with other 

tribes. To collect primary data and secondary data collection, techniques performed 

through observation, documentation, and interviews. While research method used in this 

research is the method of ethnography. 

 The research location was in Kampung Sawah, from JORR (Jakarta Outer Ring 

Road) until the junction Kampung Jati Asih Jatirangga, Bekasi. Betawi residing in 

Kampung Sawah Bekasi composed of indigenous people Kampung Sawah, the 

Pedurenan Cakung, the Banten, the Chinese, the Gunung Putri, the Bondo-Jepara and the 

people of the village Modjowarno, Jember. 

 Betawi cultural tradition that is still carried out including the tradition of marriage, 

birth, death (although not are conducted in full), earth alms, paketan money, paketan kebo 

and ngeriung bareng. These traditions are expected to continue to be implemented in 

order Betawi culture remain in Kampung Sawah. Likewise, a life full of tolerance and 

harmony will be continue, so Kampung Sawah can still be used as a good example area 

for other regions in Indonesia. 

 

Keywords: Conflict Horizontal, Kampung Sawah, Tolerance, Tradition Betawi  

 culture. 
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